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ABSTRAK

CV. SMY merupakan perusahaan konveksi tas yang masih melakukan pengendalian persediaan bahan
baku berdasarkan perkiraan sehingga pengelolaan persediaan belum berjalan secara optimal dan menyebabkan
biaya persediaan menjadi kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta membandingkan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ) guna menentukan sistem
pengendalian persediaan bahan baku kain tas hitam yang lebih efektif dan ekonomis. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data periode November 2024—-Oktober 2025 yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode POQ
menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebanyak 213 rol dengan frekuensi 7 kali pemesanan per tahun dan
total inventory cost sebesar Rp. 8.150.137 per tahun. Sementara itu, metode EOQ menghasilkan total inventory
cost sebesar Rp. 10.737.210 per tahun. Penelitian ini juga memperoleh safety stock sebesar 25,2 rol dan reorder
point sebesar 65,6 rol untuk mengantisipasi keterlambatan pasokan dan kekurangan bahan baku selama proses
produksi. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, metode POQ dinilai lebih efektif dan efisien dalam menekan
biaya persediaan, mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok, serta mendukung kelancaran proses
produksi pada CV. SMY.

Kata kunci: Bahan baku, EOQ, Pengendalian persediaan, POQ
ABSTRACT

CV. SMY is a bag manufacturing company that still manages its raw material inventory based on
estimates; as a result, inventory management is not yet operating optimally, leading to inefficient inventory
costs. This study aims to analyze and compare the Economic Order Quantity (EOQ) and Periodic Order
Quantity (POQ) methods to determine a more effective and economical inventory control system for black bag
fabric raw materials. The study employs a descriptive quantitative approach using data from November 2024 to
October 2025, obtained through observation, interviews, and company documentation. The results show that the
POQ method yields an optimal order quantity of 213 rolls with an order frequency of 7 times per year and a
total inventory cost of Rp. 8,150,137 per year. Meanwhile, the EOQ method results in a total inventory cost of
Rp. 10,737,210 per year. This study also determined a safety stock of 25.2 rolls and a reorder point of 65.6 rolls
to anticipate supply delays and raw material shortages during the production process. Based on these
comparative results, the POQ method is considered more effective and efficient in reducing inventory costs,
minimizing the risk of excess or insufficient stock, and supporting the smooth operation of the production
process at CV. SMY.

Keywords: EOQ, Inventory control, raw materials, POQ.

Pendahuluan

Pengelolaan persediaan bahan baku merupakan elemen krusial dalam operasi industri manufaktur, khususnya sektor
konveksi yang bergantung pada ketersediaan kain secara konsisten untuk menjaga kelancaran produksi. Ketidakseimbangan
antara produksi dan bahan baku sering menyebabkan overstock yang membebani biaya penyimpanan atau stockout yang
menghambat proses produksi, sehingga memerlukan strategi matematis seperti Economic Order Quantity (EOQ) dan
Periodic Order Quantity (POQ) untuk mengoptimalkan biaya total inventory [1] [2] Dalam kondisi ideal, pengelolaan
persediaan bahan baku di industri manufaktur seperti konveksi tas memastikan ketersediaan kain secara tepat waktu,
meminimalkan biaya total inventory melalui model matematis seperti EOQ dan POQ, sehingga mendukung produksi
kontinu tanpa pemborosan. Pengelolaan persediaan ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan bahan baku dalam jumlah
yang tepat, tidak berlebihan atau kekurangan, sehingga mendukung efisiensi biaya dan meminimalkan risiko kerugian[3].
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Namun, realitas menunjukkan ketidakefisienan akibat fluktuasi permintaan musiman dan ketidakpastian pemesanan, di
mana bahan baku kain menyumbang 40-60% biaya produksi, menyebabkan overstock yang membebani gudang atau
stockout yang menghentikan operasi [4] Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan menanamkan dana yang terlalu besar
pada persediaan sehingga meningkatkan biaya penyimpanan. Dalam penentuan besar kecilnya persediaan bahan yang
terjadi kesalahan akan sangat berpengaruh bagi perusahaan[5]. Di lapangan, banyak industri skala kecil dan menengah
masih menghadapi permasalahan dalam pengendalian persediaan bahan baku karena proses pembelian sering dilakukan
berdasarkan perkiraan tanpa perhitungan yang sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan menanamkan dana
yang terlalu besar pada persediaan sehingga meningkatkan biaya penyimpanan serta menimbulkan opportunity cost.
Sebaliknya, apabila persediaan tidak mencukupi, maka proses produksi dapat terganggu akibat kekurangan bahan baku.
Oleh karena itu, pengendalian persediaan menjadi aspek penting dalam menjaga kontinuitas produksi melalui penentuan
jumlah pembelian yang optimal, pengaturan waktu pemesanan kembali, serta penerapan metode matematis seperti
Economic Order Quantity (EOQ) guna meminimalkan total biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan [6]

Penelitian yang dilakukan oleh Fithri dan Sindikia membandingkan metode EOQ dan POQ untuk mendapatkan
kebijakan persediaan yang optimal[7]. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan bahwa metode POQ memberikan biaya
persediaan yang lebih kecil dibandingan metode EOQ. Beberapa dampak dari kejadian stockout ini diantaranya
ketidakmampuan memenuhi permintaan pelanggan secara langsung merusak tingkat pelayanan (service level) perusahaan.
Serta, stockout berujung pada hilangnya potensi penjualan (lost sales), seperti terlinat pada angka kegagalan pengiriman,
sehingga menghambat upaya perusahaan dalam memaksimalkan keuntungan. Untuk mengantisipasi ketidakpastian
permintaan yang menjadi penyebab utama stockout, penerapan cadangan pengaman (safety stock) dan penentuan titik
pemesanan kembali (reorder point) pada persediaan produk jadi menjadi solusi yang esensial.[8]

Berkaitan dengan adanya permasalahan dan latar belakang tersebut, dilakukan Solusi yaitu menentukan kuantitas
bahan secara optimal, menentukan frekuensi pemesanan setiap kali pesan dan Total biaya persediaan serta untuk mengetahui
nilai persediaan pengaman, kapan dilakukannya titik pemesanan kembali bahan. Dalam jumlah persediaan bahan yang
benar dan akurat, dapat dilakukan dengan cara menghitung kuantitas persediaan paling ekonomis[9].

Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kuantitatif dengan metode analisis deskriptif untuk
mengoptimalkan pengendalian persediaan bahan baku kain tas di CV. SMY. Data dikumpulkan dari sumber primer
(observasi dan wawancara) serta sekunder (dokumen historis periode Oktober 2024-Oktober 2025) untuk memastikan
validitas perhitungan. Dengan pengolahan perhitungan EOQ dan POQ.
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Economic Order Quantity (EOQ)

Metode Economic Order Quantity (EOQ) digunakan dalam penelitian ini sebagai pendekatan pengendalian
persediaan bahan baku untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling optimal. EOQ bertujuan meminimalkan total
biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost). Biaya
pemesanan mencakup seluruh biaya yang timbul dalam proses pemesanan barang, sedangkan biaya penyimpanan meliputi
biaya yang dikeluarkan perusahaan selama barang disimpan di gudang [10]

Selain menentukan jumlah pemesanan optimal, metode EOQ juga digunakan untuk menghitung persediaan
pengaman (safety stock), yaitu persediaan cadangan yang disediakan perusahaan guna mengantisipasi Ketidakpastian
kebutuhan bahan baku selama proses produksi. Safety stock diperlukan karena jumlah bahan baku yang digunakan tidak
selalu sesuai dengan perencanaan awal [11]

Metode EOQ juga menetapkan Reorder Point (ROP), yaitu titik waktu atau kondisi tertentu saat perusahaan harus
melakukan pemesanan kembali agar persediaan tetap terkendali. Penentuan persediaan maksimum dilakukan untuk
mencegah kelebihan stok dan menghindari pemborosan, sehingga pengelolaan persediaan dapat berjalan secara optimal dan
efisien [12] Rumus EOQ sebagai berikut :

EOQ= |22
Keterangan: [12]
S= Biaya setiap kali pemesanan

D = Jumlah permintaan (demand) per periode

h = Biaya penyimpanan per unit per periode

Period Order Quantity (POQ)

Periodic Order Quantity (POQ) merupakan metode pengendalian persediaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan komponen dengan menetapkan sejumlah periode permintaan yang harus dipenuhi pada
setiap kali pemesanan, tanpa memperhitungkan periode dengan permintaan nol. Metode ini mengadopsi konsep
jumlah pemesanan ekonomis sehingga dapat diterapkan pada periode dengan pola permintaan yang bersifat
diskrit. Pendekatan POQ dikembangkan berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ). Penerapan
metode POQ bertujuan untuk meminimalkan total biaya persediaan (Total Inventory Cost) dengan
mengoptimalkan frekuensi pemesanan bahan baku agar lebih terencana dan efisien [13]

Penelitian POQ sering menggunakan metode kualitatif seperti analisis domain dan taksonomi, dengan
pengumpulan data melalui wawancara key informan, informan pendukung, dan triangulasi dari pemilik
perusahaan. Pendekatan ini dikombinasikan dengan perhitungan matematis POQ untuk mengevaluasi frekuensi
pemesanan, safety stock, reorder point, serta penghematan total biaya persediaan dibandingkan praktik existing
[14]. Rumus Period Order Quantity adalah sebagai berikut :

_ |2s
POQ = i [15]
Keterangan :

D : Kebutuhan bahan baku rata-rata
S : Biaya pemesanan sekali pesan
H : Biaya simpan per bulan

Hasil Dan Pembahasan
CV. SAMARAYA adalah perusahaan yang memproduksi tas atau ransel yang berkatalog warna hitam, dan sudah
tidak lagi memproduksi tas yang berwarna lain sejak 2022. Maka dari itu CV. SAMARAYA selalu menggunakan bahan

baku kain tas berwarna hitam yang menjadi bahan baku utama hingga saat ini.

Berikut merupakan tabel data yang akan dilakukan pengolahan data untuk perbandingan metode EOQ dan POQ
Tabel 1 Data Pemesanan Kain Tas Warna Hitam

Pemesanan Kain Tas Hitam

Bulan (Rol) Total harga dan Biaya Kirim (Rp)
Nov-24 125 6.240.000
Des-24 130 6.480.000
Jan-25 115 5.730.000
Feb-25 120 6.000.000
Mar-25 140 6.990.000
Apr-25 130 6.480.000
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Mei-25 120 6.000.000

Jun-25 130 6.480.000

Jul-25 125 3.240.000

Agu-25 130 3.480.000

Sep-25 120 6.000.000

Okt-25 110 5.490.000

Total Pemesanan 1.495 Rol Rp74.610.000
Tabel 2 Data Persediaan Pemesanan Pemakaian Dan Stok Akhir Kain Tas Warna Hitam
Bulan Persed_iaan Kain Pemesgnan Kain Pemal_<aian KainTas  Stok A_khir Kain
Tas Hitam (Rol) Tas Hitam (Rol) Hitam /(Rol) Tas Hitam (Rol)

Nov-24 100 125 130 95
Des-24 95 130 110 115
Jan-25 115 115 130 100
Feb-25 100 120 120 100
Mar-25 100 140 115 125
Apr-25 125 130 120 135
Mei-25 135 120 125 130
Jun-25 130 130 100 160
Jul-25 160 125 125 160
Agu-25 160 130 115 175
Sep-25 175 120 135 160
Okt-25 160 110 130 140
Total 1.555 (rol) 1.495 (rol) 1.455 (rol) 1.595 (rol)
Rata rata 129,5 (rol) 1245 (rol) 121,25 (rol) 132,9 (rol)

Berdasarkan data diatas persediaan kain tas dan stok akhir didapatkan dari persediaan awal+pemesanan - pemakaian,
Dan untuk mencari persediaan rata rata yaitu persediaan maksimal+minimal:2, cara mendapatkan persediaan maksimal dan
minimal adalah persediaan minimal= rata rata stok akhir, persediaan maksimal= rata rata stok akhir + rata rata pembelian.
Persediaan rata rata = 132,9+257,4
=390,3:2
=195,15
Jadi persediaan rata rata kain tas warna hitam adalah 195,15 (rol)

Tabel 3 Data Biaya Penyimpanan Kain Tas Warna Hitam

Jenis Biaya Jumlah/Tahun(12Bulan)
Biaya sewa gudang Rp. 6.000.000/Tahun
Biaya listrik (Rp.102.000x12)=Rp.1.224.000
(1 Bulan)Rp. 2.000.000x2 Staff gudang
Biaya gaji staff gudang =Rp. 4.000.000(1Bulan)x(12Bulan/1Tahun)
=Rp.48.000.000
Total Rp. 55.224.000

Akan tetapi setelah mendapatkan informasi dari lapangan dan data pengamatan bahwasannya kain tas tersebut
menempati 20% dari seluruh gudang, yang berarti Rp. 55.224.000%20% = Rp. 11.044.880. Yang dimana dipakai untuk kain
tas yaitu dengan menghitung rata rata persediaan kain tas per periode di gudang yaitu persediaan maksimal + Persediaan
minimal : 2. Yang berarti 132,9+257,4 = 390,3:2= 195,15 rol /periode. Jika sudah di temukan rata ratanya maka menentukan
biaya simpan untuk di hitung di dalam total inventory cost.

Biaya simpan = Rp. 11.044.880 : 195,15 = Rp. 56.596
Jadi biaya simpan yang dikeluarkan CV. SMY untuk kain tas adalah Rp. 56.596 /rol /tahun.

Tabel 4 Data Biaya Sekali Pemesanan Kain Tas Warna Hitam

Jenis Biaya Jumlah/Sekali Pesan
Biaya whatsapp -
Biaya Kirim Rp. 300.000
Biaya Kuli Panggul Rp.100.000 x4 kuli = Rp.400.000
Total Rp. 700.000
Tabel 5 Frekuensi Pemesanan
Pemesanan Frekuensi Pemesanan
1 Tahun 12 kali
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Pengolahan Data

Keterangan

D : Total pemakaian kain tas

Q : Total pemakaian rol kain tas:Frekwensi pemesanan
S : Total biaya sekali pemesanan

H : Total biaya simpan:Rata rata persediaan
Perhitungan TIC Perusahaan

Rumus perhitungan TIC[16]

(2)s+ (@

(ﬂ) 700.000 + (121'25) 56.596

121,25 2
Rp. 8.400.000 + Rp. 3.429.495
Rp. 11.649.628/Tahun

TIC

Perhitungan EOQ [17]
1. Rata-rata Pemesanan Bahan Baku

- |2DS
Q_H

/W = /35.991,9429= 189,7 Rol kain tas

Dengan demikian, jumlah pemesanan bahan baku yang paling optimal dalam satu kali pemesanan untuk
meminimalkan biaya pemesanan berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebesar 189 kain tas
pada setiap periode pemesanan.

2. Frekuensi Pemesanan [18]
F==
Q
1455

——=7,6 Kali Pesan
189

frekuensi pemesanan bahan baku kain tas dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah
sebanyak 7 kali pemesanan. Jumlah pemesanan tersebut merupakan jumlah yang paling ekonomis karena mampu
menghasilkan biaya persediaan dan biaya pemesanan paling minimal dalam periode November 2024 hingga Oktober
2025.

3. TIC EOQ[19]
TICc= (Qﬂ) S+ (%)H

= (%) 700.000 + (?) 56.596

= Rp5.388.888 + Rp 5.348.322
= Rp 10.737.210

Rumus Dan Perhitungan Safety Stock

Safety stock merupakan persediaan cadangan yang disediakan perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya kekurangan stok barang. Metode ini digunakan guna mendukung perencanaan operasional dalam menghadapi
ketidakpastian permintaan maupun pasokan, sehingga pelayanan kepada pelanggan tetap dapat terpenuhi dengan baik.

Safety stock = (Rata rata pemakaian — Pemakaian maksimal) * Leadtime [20]
=(124,5-132,9)*3
=84*3
=252 Rol

Rumus Dan Perhitungan Reorder Point

Reorder point adalah tingkat persediaan tertentu yang menjadi penanda bagi perusahaan untuk segera melakukan
pemesanan kembali terhadap bahan baku. Penerapan metode ini bertujuan agar stok barang tetap tersedia ketika dibutuhkan,
sehingga risiko keterlambatan produksi akibat kekurangan persediaan dapat diminimalkan. Dengan menentukan titik
pemesanan ulang yang tepat, perusahaan dapat menjaga kelancaran proses produksi dan meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan.
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ROP=(T:LT)+SS [21]
Keterangan:

ROP = Reorder point

T  =Rata-rata pemakaian

LT =LeadTime

SS = Safety Stock

Perhitungan = (121,25:3)+25,2
=40,4+25,2
=65,6 Rol

Perhitungan POQ

Metode Period Order Quantity merupakan pengendalian persediaan, secara khusus menentukan jumlahperiode
permintaan yang harus dipenuhi selain dari nol permintaan untuk satu pesanan agar dapat memenuhi permintaan bahan
baku. Berikut adalah rumus :
1. Rata-rata pemesanan POQ:

PO V28
Q_DH

_ | 2x700.000
1455 x 56.596

_ [ 1.400.000
82.307.895

=/58,7913536

=7,6 =7 kali/bulan

[22]

Dengan demikian, jumlah pemesanan bahan baku yang paling optimal dalam 7 kali pemesanan untuk
meminimalkan biaya pemesanan berdasarkan metode POQ adalah sebesar 213 rol kain tas pada setiap periode
pemesanan.

2. Menghitung Jumlah Pemesanan

D
=Q =300
1495

=Q — =2135 rol kain tas [23]

Jadi hasil perhitungan untuk menentukan jumlah pemesanan sebesar 213 rol kain tas

3. Menghitung Total Inventory Cost (TIC) POQ

TIC = (POQx S + <<§ + ss) X H)

213

= (1x700.000 ) + ((T +252) x56.596) [24]

=700.000 + 7.450.137
=Rp. 8.150.137
Jadi hasil perhitungan untuk menentukan TIC POQ sebesar Rp. 8.150.137

Tabel 6 Perbandingan Pengendalian Persediaan CV. SMY Dengan Metoode EOQ dan POQ

No. Parameter Perbandingan Perusahaan EOQ POQ
1 Total Kebutuhan per tahun (kain tas) 1455 1.455 1.455
2 Rata-rata kebutuhan per periode (kain tas) 121,25 121,25 121,25
2 Jumlah pemesanan per sekali pesan (kain tas) 1495 189 213
3 Frekuensi Pemesanan (kali/tahun) 12 7 7
4 Lead time (hari) 3 3 3
5 Total inventory cost 11.649.628/Tahun 10.737.210/Tahun 8.150.137/Tahun
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tinggi biaya dan Lebih rendah Lebih efisien cocok

Efiisiensi biaya pemesanan dibanding perusahan untuk perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel di atas, terlihat perbandingan antara kebijakan perusahaan
dalam pengendalian persediaan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu metode POQ (Period Order Quantity) sebagai
representasi kebijakan pemesanan periodik perusahaan dan metode EOQ (Economic Order Quantity) dalam pengendalian
persediaan bahan baku kain tas hitam pada CV. SMY selama periode November 2024 sampai Oktober 2025.

1. Kebijakan Perusahaan (Metode POQ)[25]
a. Kebijakan perusahaan menerapkan sistem pemesanan bahan baku secara periodik setiap bulan dengan jumlah
pemesanan rata-rata sebesar 121,25 rol per pemesanan dan frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali per tahun
b. Perusahaan tidak menetapkan safety stock dan reorder point secara pasti, sehingga pemesanan dilakukan ketika
persediaan hampir habis.
c. Berdasarkan kebijakan tersebut, Total Inventory Cost (TIC) yang dikeluarkan perusahaan adalah sebesar Rp.
11.649.628/tahun.
d. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya frekuensi pemesanan menyebabkan biaya pemesanan menjadi relatif
tidak efisien dan pengendalian persediaan belum dilakukan secara optimal.
2. Metode EOQ POQ
a.  Metode EOQ menetapkan jumlah pemesanan optimum sebesar 189 rol kain tas per sekali pesan dengan frekuensi
pemesanan sebanyak 7 kali per tahun, sedangkan Metode POQ menetapkan jumlah pemesanan sebanyak 213 rol
kain tas untuk sekali pesan dengan frekuensi pemesanan sebanyak 7 kali per tahun.
b. Metode ini juga menetapkan safety stock sebesar 25,2 rol sebagai persediaan pengaman untuk mengantisipasi
ketidak pastian permintaan dan keterlambatan pasokan.
c.  Selain itu, ditetapkan reorder point sebesar 65,6 rol, yang menjadi acuan waktu pemesanan ulang agar persediaan
tetap tersedia selama lead time.
d. Berdasarkan hasil perhitungan metode POQ, diperoleh Total Inventory Cost (TIC) sebesar Rp. 8.150.137/tahun,
sedangkan metode EOQ mehghasilkan Total Inventory Cost (TIC) sebesar Rp. 10.737.210/tahun yang berarti
lebih efisien dibandingkan dengan metode EOQ dan perusahaan.

Berdasarkan perbandingan tersebut, metode POQ terbukti lebih efisien dalam mengendalikan persediaan bahan baku
kain tas hitam dibandingkan metode EOQ dan kebijakan perusahaan yang diterapkan perusahaan. Hal ini disebabkan
metode EOQ mampu menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan secara optimal, serta memberikan
pedoman yang jelas terkait jumlah pemesanan, waktu pemesanan ulang, dan persediaan pengaman. [26] Dengan demikian,
penerapan metode POQ dapat direkomendasikan untuk meminimalkan total biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi
operasional di CV. SMY.

Perbandingan TIC dengan Metode EOQ dan POQ

Berdasarkan hasil perhitungan, total inventory cost (TIC) pada kebijakan perusahaan (POQ) sebesar Rp. 8.150.137
/tahun, sedangkan metode EOQ menghasilkan TIC sebesar Rp. 10.737.210 /tahun. Dengan demikian, penerapan metode
POQ memberikan penghematan biaya sebesar Rp. 2.587.073 atau setara dengan 80% dibandingkan metode EOQ dan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa metode POQ lebih efisien karena mampu menyeimbangkan biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan secara optimal, sehingga total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan menjadi lebih
rendah.[27][28]

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengendalian persediaan bahan baku kain tas hitam pada CV. SMY periode November
2024—Oktober 2025, dapat disimpulkan bahwa kebijakan persediaan perusahaan dengan TIC perusahaan belum optimal
karena tingginya frekuensi pemesanan dan tidak adanya penetapan safety stock serta reorder point yang jelas. Hal ini
menyebabkan total biaya persediaan relatif tinggi, yaitu Rp. 11.649.628 per tahun.

Penerapan metode POQ menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 213 kain tas dengan frekuensi 7 kali
pemesanan per tahun, disertai dengan safety stock sebanyak 25,2 rol dan reorder point yang berjumlah 65,6 rol, sehingga
total biaya persediaan dapat ditekan menjadi Rp. 8.150.137 per tahun. Dengan demikian, metode POQ mampu
memberikan penghematan biaya sebesar Rp. 2.587.073 atau setara dengan 80% dibandingkan metode EOQ dan
perusahaan. Oleh karena itu, metode POQ direkomendasikan untuk diterapkan guna meningkatkan efisiensi pengendalian
persediaan di CV. SMY.
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